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Sedikitnya terdapat dua faktor utarna Penerapan kaidah bio-safety dalam rnembentu k spo r~  
dalam mencapai keberhasilan kegialan rnenjalankan tugas-tugasnya berkonsekwensi 

Oalam rangka monitoring penyakit terbentuk bila C 

penelitian, pendidikan dan pengujian positif atas jaminall kesetamatan dan 
Antraks di Kalimantan sesuai dengan Surat bertahan dl lingkcr 

menggunakan hewan: Yang perfama adalah keamanan dalarn bekerja (OHS). 3, Fasilitas Pengesahan Daflar Pslaksanaan Anggaran tahun Sela~n itu, 

Program Kegiatan lnstitusi yang memfokuskan rnenjadi unsur penting dalam mendukung Qhun Anggaran 2007 nornor : 1617.0/018- pembekuan cepai 

pemeliharaan, penggunaan dan tata laksana keberhasilan Program Kegiatan lnstitus~. 06.O~XV11112007 tertanggal 31 Oesember 2006 desinfektan dan p 

kesehatan hewan. Yang kedua adalah adalah dengan menglndahkan berbagai kesesuaian maka selama tahun 2007 mulai tanggal 1 GG 1975; [DBKt 
tata laksana faktor sumberdaya. Faktor standar yang berlaku dan rnernpertimbangkan Januari 2007 sld 2 Agustus 2007 baik itu 2003). 
sumberdaya dapat dibagi menjadi beberapa unsur kenyamanan bag; hewan serta sampel dari aplikan dalam ha1 ini kiriman dari Penyak~t tela 
unsur yang mendukungnya, antara lain: SOP kearnanan bagi personnel Dinas PertanianlPeternakan di wilayah ribuan tahun y~ 
dan Prosedur, Personnel, dan Fasilitas. !, Tujuan utama dari kegiatan penelitian. Kalimantan ataupun dari Tim BPPV Regional manusla sejak 
SOP dan Prosedur masih terkait kuat dengan pendidikan dan pengujian dalam kaitannya V Banjarbaru melaksanakan aktif servrs sudah dlketahul penyeba 
Program Kegiatan lnstitusi yang mencakup dengan berbagai bidang ilrnu pada akhimya rnendapatkan sampel sebanyak 161 daging dari hew; 
tata la ksana husbandry untu k penerapan adalah tercapainya perolehan hasil penelitian penyakit antraks ( I 

stahdar acuan secara sukarela (GLP, yang sa hi h dengan menerapkan kaidah-kaidah Di lndonesie 
AAALA C) namun deng an cara kesejahteraan hewan. Secara garis besar, zoonosis penting 
bertangungjawab atas persyaratan yang aktifitas terkait kegiatan penelitian, pendidikan Adapun daerah survey yar.9 diamb~l telah dlketahui ad 
bertaku (peraturan dan regulasi), dengan dan pengujian menggunakan hewan dapat Telukbetung (n 
mengedepankan performance standard dilaksanakan dalam buberapa bidang lampung, Wr~gh GC 
sehingga dicapai kaidah-kaidah kesejahteraan keilrnuan, meliputi: biomedis, bloteknologi Antraks dilap 
hewan. 2. Personnel sebagai unsur penting veteriner, agricultural, dan wildlife. Presentasi scluruh dunia baik 
faktor sumberdaya sangat menentukan ini menitikberatkan pembahasan manajemen 
keberhasilan dari Program Kegiatan yang sumberdaya institutsi penelitian terkait dengan berkembang sepe 

digariskan, sehingga diperlukan pelatlhan- Program Kegiatan Institusi yang dilaksanakan Kabupate~TanahBumblj  Jerman, Siberia, 
I pelatihan yang spesifik dan rnendalam terkait 

Kabupaten rapin 
dalarn menunjang pengembangan rlmu Arab~a, Amerika 

laboratory animal medicine untuk dapat biornedis dan bioteknologi veteriner. 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan Afrika, Jepang dan 

memenuhi kualifikasi yang diperlu kan. Kabupaten Kota baru 
edang propins1 Kalimantan Timur terdiri dar~  Epiderniologi dan 
( tiga ) kabupaten yaitu : 

Kabupaten Penajam Pascr Utara Penyakit pada ma1 
• Kota 0ontang Mansjoer (1: 

Kabupaten Tanah Grogot kejadian penyak 
Indonesia harnp~ 

Tujuan dar~pada pengamatan dln~ dengan wabah per 
Kesimpulan ini 
pengarnatannya 
Sulawesi, Jawa da 
1922 h~ngga tahun 
Pada manusia d 
yaltu bentuk kulit, 

Bentuk Kulit . Dik 
maligna, karbunk~ 
dan dalam bahasz 
Bentuk in1 dlsebat 

asang -pasangan ataupun beranta~ penyakit melalui I 
eri in1 bersifat aerob, Gram positif, tidak lecet. Dua sampa 
, berkapsul, tahan asam dan pada kullt t~mbul 


